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ABSTRAK

Irigasi atau pengairan adalah suatu usaha mendatangkan air dengan membuat
bangunan dan saluran-saluran ke sawah-sawah atau ke ladang-ladang dengan cara
teratur dan membuang air yang tidak diperlukan lagi, setelah air itu dipergunakan
dengan sebaik-baiknya. Pengairan mengandung arti memanfaatkan dan
menambah sumber air dalam tingkat tersedia bagi kehidupan tanaman. Apabila air
terdapat berlebihan dalam tanah maka perlu dilakukan pembuangan (drainase),
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah alat Sistem [rigasi Sawah
Menggunakan Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet Of Things yang
diharapkan dapat Memberikan kemudahan para petani untuk mengontrol dan
memonitoring ketinggian air pada sawah dan tandon , agar dapat meningkatkan
sistem pengairan di areal pesawahan.

Kata Kunci : [rigasi sawah, pengairan, Rancang Bangun sistem.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Irigasi atau pengairan adalah suatu usaha mendatangkan air dengan
membuat bangunan dan saluran-saluran ke sawah-sawah atau ke ladang-
ladang dengan cara teratur dan membuang air yang tidak diperlukan lagi,
setelah air itu dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Pengairan
mengandung arti memanfaatkan dan menambah sumber air dalam tingkat
tersedia bagi kehidupan tanaman. Apabila air terdapat berlebihan dalam
tanah maka perlu dilakukan pembuangan (drainase), agar tidak
mengganggu kehidupan tanaman. Sekitar 86% produksi beras nasional
berasal dari daerah sawah beririgasi. Jadi irigasi sawah merupakan factor
utama dalam pencapaian ketahanan pangan nasional. [1]

Desa Karangsambung Kecamatan Losari Kabupaten Brebes
merupakan salah satu daerah yang ada di Jawa Tengah dengan mayoritas
mata pencaharian penduduknya adalah bertani. Dalam pertanian atau
persawahan air merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan
untuk meningkatkan kualitas serta mendapatkan produksi pangan yang
baik. Pengaliran air yang efisien dan efektif adalah hal yang penting bagi
lahan pertanian, tetapi yang dilakukan para petani saat ini ialah
memberikan pengaliran air secara terus menerus tanpa memperhatikan
kebutuhan tanaman akan air sehingga kualitas tanaman yang di hasilkan

kurang baik.



Dari pengamatan sebelumnya, pola pengairan yang dilakukan di
Desa Karangsambung Kecamatan Losari Kabupaten Brebes, para petani
masih bergantung pada kondisi iklim yang tidak menentu, selain itu
perubahan iklim global dan perubahan pola hujan menyebabkan ketidak
pastian ketersediaan air karena tidak ada lagi aliran air yang masuk ke
areal pesawahan selain dari air hujan. Selain itu pada musim hujan sering
kali ditemukan areal pesawahan yang mengalami kebanjiran sehingga
petani dapat mengalami gagal panen karena tanaman padinya terendam air.

Oleh karena 1tu, guna mengontrol kebutuhan dan penghematan akan
air diperlukan suatu “Rancang Bangun Sistem Irigasi Sawah
Menggunakan Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet Of Things”.
Sistem ini dilengkapi dengan Sensor Ultrasonic untuk mengukur
ketinggian air pada area pesawahan dan tandon, dan Motor Servo yang
digunakan untuk membuka pintu air jika ketinggian air tandon lebih atau
sama dengan dari 6 cm pintu air akan terbuka secara otomatis, Jika
ketinggian air kurang dari 6 cm maka pintu akan tertutup secara otomatis,
dan Motor Servo untuk sawah yang digunakan untuk membuka pintu air
jika ketinggian air lebih atau sama dengan dari 3 cm maka pintu air akan
tertutup secara otomatis

Sistem ini dirancang menggunakan mikrokontroller Arduino Uno
(Wemos) sebagai pusat pengendali sistem, Ulfrasonic sebagai pembaca
ketinggian air tandon dan areal pesawahan, jika sawah kekurangan air

maka tandon akan mengairi sawah sesuai kebutuhan.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana cara membuat sistem irigasi dengan baik.
2. Bagaimana membuat perangkat prototype Sistem Irigasi sawah

menggunakan Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet of Things.

Batasan Masalah
Batasan masalah dibuat agar maksud dan tujuan dari penelitian ini
terfokus sesuai dengan tujuan dan fungsinya adalah sebagai berikut :
1. Tidak membahas sistem jarinagn irigasi yang lebih luas.
2. Rancang Bangun dibuat dalam bentuk prototype.
3. Menggunakan mikrokontroller Wemos D1.
4. Menggunakan sensor Ultrasonic dan Motor Servo.

5. Menggunakan Water Pump.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah alat Sistem
Irigasi Sawah Menggunakan Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet Of
Things yang diharapkan dapat Memberikan kemudahan para petani untuk
mengontrol dan memonitoring ketingggian air pada sawah, agar dapat

meningkatkan sistem pengairan di areal pesawahan.



1.5 Manfaat
1.5.1 Bagi Mahasiswa
1. Menambah wawasan mahasiswa tentang ilmu teknologi.
2. Memberi bekal untuk menyiapkan diri dalam dunia kerja.
3. Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan
menjadi Tugas Akhir.
1.5.2 Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal
1. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam
menyusun laporan.
2. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk terjun dan
berkomunikasi langsung dengan masyarakat.
1.5.3 Bagi Masyarakat
Memberikan kemudahan bagi para petani untuk melakukan irigasi
pada sawah agar dapat meningkatkan sistem pengairan di areal

pesawahan.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terbagi
beberapa sub-bab sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang isi laporan secara umum yang
berisi enam sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan



BAB 11

BAB 111

BAB IV

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang terkait sistem
irigasi sawah mengguanakan Arduino Uno (Wemos DI1)
berbasis 10T yang mengemukakan berbagai referensi atau
tinjauan Pustaka dan landasan teori yang mendukung kajian
atau analisis dalam proses pengerjaan tugas akhir.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan gambaran prosedur penelitian dalam
metode Waterfall yang terdiri dari proses analisis
permasalahan, desain, implementasi, pengujian dan
perawatan, baik secara umum dari sistem yang dirancang
dan dibangun maupun yang spesifik, Serta metode
pengumpulan data yang meliputi observasi di Desa
Karangsambung Kecamatan Losari Kabupaten Brebes, dan
wawancara dengan salah satu petani, serta studi literatur.
ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang Analisa permasalahan, Analisa
kebutuhan sistem baik dalam perangkat keras atau
hardware dengan menggunakan mikrokontroler Arduino
Uno (Wemos DI1) dan perangkat lunak atau software
dengan menggunakan program Arduino IDE dan Visual

Studio Code serta perancangan sistem yang meliputi



BAB V

BAB VI

diagram blok, perancangan perangkat keras, dan
perancangan alir sistem dalam Flowchart.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang implementasi Sistem Irigasi
Sawah Menggunakan Arduino Uno (Wemos DI) Berbasis
IOT dalam perangkat keras atau hardware dan perangkat
lunak atau software dan hasil pengujian sistem yang dibuat
dan pengujian mengenai rancangan yang dibuat.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang bisa diambil dari
perancangan yang dibuat serta saran untuk peningkatan dan
perbaikan yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi
sistem berasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumya untuk bisa di implementasikan untuk

pengembangan di masa depan.



2.3

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Sudirman Sirait (2015) dengan judul
“Rancangan bangun sistem otomatisasi pipa lahan sawah berbasis tenaga
surya”. Merupakan sebuah rancang bangun sistem kontrol yang otomatis
akan menjaga ketinggian permukaan air di lahan sawah pada ketinggian
tertentu, dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan air
irigasi di lahan sawah. Sistem kontrolnya di buat dengan teknologi digital,
mikrokontroller dan sensor yang terhubung. Mikrokontroler ATMega328P
digunakan sebagai sistem ataupun otak kendali yang menggerakan sistem
keran elektris valworkx 561086 berdasarkan hasil nilai baca sensor
kelembapan tanah dan tinggi permukaan air pada lahan sawah. [2]

Safrudin Budi Utomo Dwi Hartanto (2012) prototipe pintu
bendungan otomatis berbasis mikrokontroler atmega 16. Prototipe ini
merupakan alat yang dirancang khusus sebagai simulasi pintu bendungan
otomatis. Alat ini akan bekerja sesuai dengan kondisi level air. Saat level
air naik maka pintu bendungan akan membuka secara otomatis dan pintu
akan menutup saat ketinggian air turun. [3]

Sukriti dkk (2016) dari Vellore Institute of Technology melakukan
penelitian dengan judul “IOT based Smart Irrigation and Tank Monitoring
System”. Di dalam penelitianya sukriti, sanyam dan Indumathy menilai

bahwa model tank overflow control adalah metode kuno, yaitu apabila



2.1

kawat yang di pasang di dalam tampungan air tersentuh ketika air sudah
mengisi penuh penampungan air, maka sebuah alarm akan menyala dan
alarm harus di matikan secara manual sehingga listrik dan air akan
terbuang percuma. Mereka menggunakan sensor ultrasonik sebagai
penghitung tinggi air di dalam penampung air, sehingga ketika air dalam
ketinggian tertentu akan memberikan informasi kepada Arduino Uno yang
sudah di integrasikan dengan handphone user agar bisa di kontrol dari

jauh.[4]

Landasan Teori
2.2.1 Sistem Irigasi
Sistem irigasi adalah satu set elemen-elemen yang memiliki
hubungan timbal-balik, yang memiliki tujuan untuk menghasilkan
pengelolaan dan pelayanan air irigasi. Luaran 4 tersebut
dipengaruhi oleh lingkungannya, dan lingkungan manusia
memegang peranan yang paling penting terhadap luaran yang
dihasilkan (Maskey dan Weber, 1996). [5]
222 10T
Internet of Things adalah sebuah konsep yang bertujuan
untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang
tersambung secara terus-menerus, berikut kemampuan remote
kontrol, berbagi data, dan sebagainya. Bahan pangan, elektronik,

peralatan apa saja, koleksi, termasuk benda hidup, yang semuanya
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2.24

tersambung ke jaringan lokal dan global melalui sensor tertanam
dan selalu ‘ON’ [6]
Wemos D1

Wemos D1 adalah sebuah modul WiFi yang dikembangkan
dari ESP8266. Modul ESP8266 memiliki output serial TTL yang
dilengkapi dengan GPIO, yang dapat digunakan secara stand alone
maupun dengan mikrokontroler tambahan untuk pengendaliannya.
Adapun output serial TTL (Transistor Transistor Logic) adalah
output yang keluarannya bernilai logika Low ‘0’ dan High ‘I,
seringkali dapat dikatakan logika ‘0’ bernilai 0 volt dan logika ‘1’

bernilai 3.3 volt atau 5 volt (Vec).[6]

Gambar 2. 1 Wemos D1

Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor Ultrasonic HC-SR04 adalah sensor pengukur jarak
berbasis gelombang ultrasonik. Prinsip kerja sesnsor ini pirip
dengan radar ultrasonik. Gelombang ultrasonik di pancarkan
kemudian di terima balik oleh receiver ultrasonik. Jarak antara
waktu pancar dan waktu terima adalah representasi dari jarak
objek. Sensor ini cocok untuk aplikasi elektronik yang memerlukan

deteksi jarak termasuk untuk sensor pada robot.[6]
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Gambar 2. 2 Sensor Ultrasonik

Motor Servo

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar
(motor) yang dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop
tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau di atur untuk
menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros output motor.

Bentuk fisik motor servo dilihat pada Gambar 6 (Syahrul, 2011).[6]

Gambar 2. 3 Motor Servo

BreadBoard

Project board atau yang sering disebut breadboard adalah
dasar kontruksi sebuah sirkuit elektronik dan merupakan prototype
dari suatu rangkaian elektronik. Istilah ini sering merujuk pada
jenis papan tempat merangkai komponen, dimana papan ini tidak
memerlukan proses menyolder. Karena papan ini tidak memerlukan

solder sehingga dapat digunakan kembali, dan dengan demikian
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dapat digunakan untuk prototype sementara serta membantu dalam

bereksperimen desain sirkuit elektronika.[7]

Gambar 2. 4 BreadBoard

2.2.7 Kabel Jumper
Kabel jumper adalah kabel yang di pergunakan untuk
menghubungkan satu komponen dengan komponen lain ataupun

menghubungkan jalur rangkaian yang terputus pada breadboard.[7]

Gambar 2. 5 Kabel Jumper

2.2.8 Water Pump Mini
Water pump Mini adalah motor pompa air celup yang
berukuran kecil.Pompa air mini ini biasa digunakan untuk
akuarium,kolam ikan,hidroponik, robotika atau proyek dalam

pembuatan aplikasi yang berbasis mikrokontroller.[7]
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=

Gambar 2. 6 Water Pump

2.2.9 Baterai 12V
Baterai adalah alat elektro kimia yang berfungsi untuk
menyimpan tenaga listrik dalam bentuk tenaga kimia. Tenaga
listrik yang tersimpan akan dialirkan lagi untuk memberikan arus
listrik pada lampu posisi, lampuindikator, lampu rembelakang dan

klakson.[7]

Gambar 2. 7 Baterai 12V

2.2.10 Relay
Relay adalah saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik
dan merupakan komponen electromechanical (Elektromekanikal)
yang terdiri dari 2 bagian utama yakni elektromagnet (Coil) dan
Mekanikal  (seperangkat  Kontak  Saklar/Switch).  Relay

menggunakan prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak
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saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat
menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. Sebagai
contoh, dengan Relay yang menggunakan elektromagnet 5V dan 50
mA mampu menggerakan armature relay (yang berfungsi sebagai

saklarnya) untuk menghantarkan listrik 220V 2A. [7]

Gambar 2. 8 Relay

Diagram Blok

Dalam pembuatan ataupun perancangan alat diperlukan
dahulu bagian-bagian pendukungnya, salah satunya ialah blok
diagram sistem. Blok diagram sistem adalah gambaran untuk
mempermudah sistem bekerja berserta fungsi dan tugas masing-
masing komponen yang digunakan, blok diagram dapat dilihat pada

gambar 2.9 [8].

Y

Objek Input

Proses > Output

Gambar 2. 9 Diagram Blok
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah serangkaian kehiatan yang dilaksanakan
oleh seorang peneliti secara tertur dan sistematis untuk mencapai tujuan-
tujuan penelitian. Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini
adalah dengan pengembangan metode waterfall. Berikut tahapan metode

waterfall pada gambar 3.1.

Implementasi

Penguiian

Gambar 3. 1 Alur Prosedur Penelitian

3.1.1 Analisis
Tahap ini merupakan proses pengumpulan kebutuhan dimana

dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan
sistem agar dapat dengan mudah di pahami.

Dalam penelitian ini tahap analisis yaitu melakukan
permasalahan yang terjadi jika irigasi pada sawah tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan, dengan mengumpulkan data-data

yang di perlukan sebagai bahan kajian pembuatan Sistem Irigasi
14
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Sawah Menggunakan Arduino Uno (Wemos) Berbasis 10T, untuk

memudahkan para petani melakukan irigasi pada areal pesawahan.

Rancangan dan Desain (dijelaskan secara detail)

Penelitian ini merancang sebuah Sistem [rigasi Sawah
Menggunakan Arduino Uno (Wemos) Berbasis 10T yang memiliki
2 bagian utama yaitu :

1. Perancangan hardware
Dalam perancangan ini menggunkan hardware yang
terdiri dari Arduino Wemos DI, Motor Servo, Sensor
Ultrasonic, Water Pump, Relay dan perangkat pendukung
lainnya seperti Breadboard, Kabel Jumper.
2. Perancangan Software
Perancangan software terdiri dari pembuatan program
utama menggunakan Program Arduino IDE ke Arduino Wemos

DI.

Implementasi
Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan secara Prototype

untuk menilai seberapa baik produk Sistem Irigasi Sawah
Menggunkan Arduino Uno (Wemos DI) Berbasis Internet Of
Things yang telah terjadi. Kemudian hasil dari uji coba tersebut

akan diimplementasikan.
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3.1.4 Pengujian
Penelitian ini melakukan sistem dan alat yang dibuat dalam

bentuk prototype apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya
dengan mengontrol motor servo sebagai katrol pintu masuk dan
keluar air serta wltrasonic sebagai pengukur ketinggian air, dan
waterpump sebagai pengisi air untuk tandon, Serta pengujian pada
software apakah hasil informasi sesuai yang di harapkan pada

website.

3.1.5 Perawatan
Langkah ini melibatkan penyusunan sistem atau produk

untuk instalasi dan penggunaaan di lokasi pelanggan.
Pemeliharaan, ini adalah tahap akhir dari model waterfall dan
terjadi setelah instalasi sistem produk di lokasi.

Dalam tahap ini, prototype yang sudah jadi di lakukan

pemeliharaaan atau perawatan alat secara berkala.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Observasi
Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatan produk.
Dalam hal ini observasi di lakukan di Desa Karangsambung
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. Meninjau secara langsung
lokasi yang akan di rancang bangun Sistem Irigasi Sawah Otomatis

Menggunakan Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet of Things.
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3.2.2 Wawancara

Teknik pengumpulan data adalah melakukan wawancara
dengan petani desa untuk mendapatkan berbagai informasi dan
Analisa yang nantinya akan dijadikan acuan dalam pembuatan
produk. Dalam hal ini wawancara di lakukan di Desa Karang
Sambung Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. Meninjau secara
langsung lokasi yang akan di rancang bangun sistem irigasi sawah
otomatis menggunakan Arduino uno (wemos) berbasis internet of

things.
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3.2.3 Studi Literatur/Studi Pustaka Penelitian
Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relevan
dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan, literatur yang
didapat bersumber dari jurnal yang mengacu pada permasalahan.
Dengan judul penelitian. Setelah data terkumpul maka perlu adanya
proses pemilihan data kemudian dianalisi sehingga di peroleh suatu

kesimpulan yang objektif dari suatu penelitian.
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan
sejak tanggal 9 Februari sampai 11 Februaru 2021. Pengumpulan
data dan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk
laporan dan proses bimbingan berlangsung.
3.3.2 Tempat Penelitian
Tempat dilaksanakan penelitian ini adalah di Desa

Karangsambung Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.
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BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Analisa Permasalahan

Berdasarkan analisa permasalahan di areca persawahan di Desa
Karang sambung Kecamatan Losari Kabupaten Brebes., Jawa Tengah,
Indonesia. Bahwa selama ini para petani masih bergantung pada kondisi
iklim yang tidak menentu, selain itu perubahan iklim global dan perubahan
pola hujan menyebabkan ketidak pastian ketersediaan air karena tidak ada

lagi aliran air yang masuk ke areal pesawahan selain dari air hujan.

Salah satu permasalahan yang sangat besar dalam bidang pertanian
adalah kurangnya air dan tidak tentunya sistem irigasi. Air merupakan
unsur dasar tumbuhan untuk berfotosintesis sehingga dapat bertahan hidup
dan tumbuh subur. Kekurangan air akan menyebabkan pertumbuhan
tumbuhan sangat terganggu dan bahkan dapat menyebabkan kematian. Air
yang berlebihan juga menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh karena
terjadi pembusukan pada akar tanaman. Ketersediaan air yang cukup akan
sangat membantu pertumbuhan tanaman sehingga dapat tumbuh dengan
baik dan berujung pada peningkatan hasil pertanian. Cara konvensional
tidak efektif, karena membutuhkan disiplin dalam pembagian hal

pembagian air sesuai kebutuhan tanaman.

20
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4.2 Analisa Kebutuhan Alat

Pembuatan Rancang Bangun Sistem Irigasi Sawah Menggunakan

Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet Of Things membutuhkan

perangkat Keras (Hardware) sebagai berikut:

4.2.1. Perangkat Keras (Hardware)

Adapun Perangkat Keras (Hardware) yang digunakan

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

2.

10.

Wemos D1

Relay Module 1 Chanel

Ultrasonic

Motor Servo

Breadboard

Adaptor

Water Pump Mini

Kabel Jumper (Female to Female dan Female to Male)
Selang Mini

Akrilik Lembaran

4.2.2. Perangkat Lunak (Software)

Adapun Perangkat Lunak (Software) yang digunakan

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

2.

Arduino IDE

Visual Studio Code
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4.3 Perancangan Sistem

4.3.1. Diagram Blok

Diagram Blok digunakan untuk menggambarkan kegiatan
yang ada dalam sistem, agar dapat lebih memahami sistem yang
akan dibuat maka perlu dibutuhkan gambaran tentang sistem yang
berjalan. Berikut gambar Diagram Blok dalam penelitian ini dapat

dilihat seperti pada Gambar 4.1

Input Proses Output

Database -
Sensor - jj'Dl - Servo
Ultrasonik, -~y

Relay

Water Pump

Gambar 4. 1 Diagram Blok

Keterangan :

1. Sensor Ultrasonic digunakan untuk melakukan pembacaan
ketinggian air.

2. Arduino Uno (Wemos DI) digunakan sebagai
mikrokontroller untuk mengatur kerja suatu alat secara
otomatis.

3. Database digunakan sebagai tempat penyimanan data yang
telah terekam untuk ditampilkan ke website.

4.  Relay digunakan untuk mengontrol water pump.
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5. Website interface digunakan untuk menampilkan data yang
telah terekam kedalam database kepada pengguna user.
6.  Motor Servo digunakan untuk mengontrol pintu air.

7. Water Pump digunakan untuk memompa air ke tandon.

4.3.2. Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras merupakan rancangan atau
rangkaian dari alat yang digunakan untuk membangun pembuatan
Rancang Bangun Sistem Irigasi Sawah Menggunkan Arduino Uno
(Wemos) Berbasis Internet Of Things. Dalam sistem ini
menggunakan mikrokontroller Arduino Uno (Wemos) sebagai
kontrol utama dari Bangun Sistem Irigasi Sawah Menggunakan
Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet Of Things.

Sensor Ultrasonic digunakan untuk membaca ketinggian air,
Water Pump digunakan untuk mengisi tandon air, Sedangkan
Motor Servo berfungsi untuk mengontrol pintu air pada tandon dan
sawah yang datanya telah di baca oleh sensor Ultrasonic. Semua
pengolahan data tersebut akan di upload ke database yang akan di
monitoring dalam website. Hardware di system ini akan di
tempatkan dalam sebuah box. Berikut rangkaian Sistem Irigasi
Sawah Menggunkan Arduino Uno (Wemos) Berbasis Internet Of

Things dalam penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar 4.2



Gambar 4. 2 Rangkaian alat

Tabel 4. 1 Inisialisasi Pin

No | Nama Komponen Pin | Pin Pin Pin
1 Motor Servo Tandon VCC | GND PIN

Wemos D1 5V GND D4
2 Motor Servo Sawah VCC | GND PIN

Wemos D1 5V GND D3

3 Sensor Ultrasonik Tandon VCC | GND TRIG ECHO

Wemos D1 5V | GND D8 D7

4 Sensor Ultrasonik Sawah VCC | GND TRIG ECHO
Wemos DI 5V | GND D5 D6

5 Relay 1 Channel VCC | GND IN1
Wemos DI 5V | GND D9

6 Baterai 12v 12V | GND
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Relay 1 Channel

Water Pump

12V

GND

4.3.3. Perancangan Flowchart

Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang

urutan langkah jalanya suatu progam dalam sebuah bagan dengan

simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan. Berikut gambar

flowchart dalam penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar

43




Start

Inisialisasi port waterpump
dan sensor ultrasonik

Water Pump ON

Sensor Ultras onik tandon
menerima sinyal

Ketinggian air tandon
2

==6

Pintu tandon terbuka

AIrmasuk

Sensor Ulirasonik sawah
menerima sinyal

Ketinggian air sawah

»>=37

Menampilkan data ke website

NO

Pintu sawah terbuka

Air menuju pembuanagan

Gambar 4. 3 Flowchart

26
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4.4 Desain Imput Qutput
Dalam rangkaian dari alat yang sudah digunakan untuk membuat
Implementasi sistem irigasi sawah menggunakan Arduino (Wemos)
Berbasis Internet Of Things. Perancangan desain input output di tampilkan

pada Gambar 4.4

Gambar 4. 4 Desain I/O

1. Input

Sensor Ultrasonik Akan melakukan pembacaaan ketinggian air pada
sawah dan tandon yang kemudian data akan di olah oleh Wemos D1I.
Motor Servo digunakan untuk melakukan pembuka dan penutup pada
pintu irigasi sawah yang kemudian akan di olah oleh Wemos D1.
2. Proses
Sistem kerja yang digunakan adalah sistem Wemos DI menggunakan
Logika if else dan operator Boolean dengan rancang bangun yang

disesuaikan dengan modul yang digunakan
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3. Output

Pada sistem ini mengfungsikan hardware Wemos DI, Relay, Water
Pump, Baterai 12V, Motor servo, Sensor Ultrasonic. Dan untuk
software menggunakan Arduino IDE dan Visual Code. Fungsi Wemos
D1 sebagai pengolah data dan mengirimkan data sensor ke Database.
Untuk relay digunakan sebagai saklar untuk menyalakan Water Pump
12V untuk pengisian air pada tandon, Motor servo sebagai katrol
membuka pintu air tandon dan sawah, Sensor Ultrasonic sebagai

pengukur ketinggian air.

4.5 Implementasi Sistem

Setelah melakukan metodologi penelitian, maka didapatkan Analisa
sistem, Analisa permasalahan serta Analisa kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak guna membangun sistem irigasi sawah otomatis
menggunakan Arduino Uno (wemos) berbasis internet of things.

Tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan tersebut dalam
bentuk prototype serta menyiapkan komponen perangkat keras seperti
Wemos DI, Sensor Ultrasonik, Motor Servo, Relay 1 chanel, Waterpump

12V, kabel jumper dan baterai 12v beserta komponen pendukung lainnya.

4.5.1 Implementasi Perangkat Keras
Implementasi perangkat keras merupakan suatu proses
instalasi alat atau perakitan alat. Alat yang digunakan dalam
impelementasi perangkat keras meliputi Sensor Ultrasonik, Motor

Servo, Relay 1 chanel, Waterpump 12V, Baterai 12v. Pada sistem
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irigasi sawah otomatis menggunakan Arduino Uno (wemos)
berbasis internet of things.

Prototype di buat dengan menggunakan material akrilik.
Serta Box untuk menyimpan Wemos DI1. Box Komponen dibuat
untuk melindungi Komponen Wemos DI agar tidak terjadi

kerusakan.

Gambar 4. 5 Prototype Rancang Bangun

4.5.2 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi perangkat lunak merupakan proses penerapan
sistem dari sisi sofiware. Proses atau pembuatan sistem dari tahap
perancangan ke tahap coding menggunakan Bahasa pemrograman
yang akan menghasilkan perancangan sistem yang sudah dirancang
sebelumnya.

Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi pada

sistem yang dibuat, dibangun menggunakan:
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1. Aplikasi Arduino IDE.

2. Aplikasi Visual Code Studio

) Wemos D1 - ligasi Sawah, FIX 2ULTRASONIK | Ardino 12,12 - o
Fike it Sketch Tools Help

Wemas_D1__rigasi_Sawah_FIX_2UL TRASONK

Gambar 4. 6 Tampilan Coding Pada Arduino IDE



5.1

BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian

Tahap pengujian merupakan hal yang dilakukan untuk menentukan
apakah perangkat lunak sudah berjalan dengan lancar, tidak memiliki
masalah error dan apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau

belum.

5.1.1 Pengujian Program

Setelah melakukan uji coba maka didapatkan :

Tabel 5. 1 Pengujian Alat

No | Jenis Pengujian Kriteria Pengujian Hasil Pengujian Keterangan
1 Wemos D1 Apabila Wemos D1 Wemos D1 Berhasil
mendapat arus 5V-12V dapat
dari Baterai 12V maka melakukan
Wemos dapat digunakan penyimpanan
untuk melakukan data,
penyimpanan,pengolahan | pengolahan
data dan pengiriman data data,
pengiriman
data
2 Ultrasonik Apabila Ultrasonik Ultrasonik Berhasil
mendapat arus listrik dari dapat
Wemos maka Dapat melakukan
digunakan untuk pembacaan
melakukan pembacaan data ketinggian
data. air pada tandon
dan sawah
3 Relay Apabila Relay mendapat Relay dapat Berhasil
signal LOW dari Wemos melakukan
maka Relay akan Menyala | perintah On
dan Off jika
Wemos
memberikan
sinyal LOW dan

31
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HIGH
4 Water Pump Apabila Water Pump Water Pump Berhasil
mendapat arus dari relay dapat
maka Water Pump dapat memompa air
Memompa air untuk untuk mengisi
mengisi tandon. tandon
7 Motor Servo Apabila Motor Servo Motor Servo Berhasil
mendapat arus listrik dari dapat
Wemos maka Dapat mengontrol
digunakan untuk pintu air pada
melakukan pembacaan tandon dan
data. sawah.
8 Baterai 12V Baterai dapat memberikan | Baterai dapat Berhasil
daya sebesar 12V ke memberikan
Wemos maka Wemos daya sebesar
dapat digunakan untuk 12v
melakukan
penyimpanan,pengolahan
data dan pengiriman data
10 | Logika Jika tinggi air >= 6 maka Bekerja sesuai Berhasil
Ultrasonic ke Motor servo akan perintah
Motor Servo membuka pintu air tandon
Jika tinggi air <= 6 maka Bekerja sesuai
Motor servo akan menutup | perintah
pintu air tandon
Jika tinggi air >= 3 maka Bekerja sesuai
Motor servo akan perintah
membuka pintu air sawah
lika tinggi air <= 3 maka Bekerja sesuai
Motor servo akan menutup | perintah
pintu air sawah
12 | Koneksi wifi ke | lika wemos berada pada Wifi normal Berhasil
wemos tanpa jaringan wifi dalam area sinyal penuh dengan
penghalang <15 meter dari sumber wifi keterangan

tanpa ada penghalang
maka koneksi wifi normal
sinyal penuh

Jika wemos berada pada
jaringan wifi dalam area
>=15 meter hingga <=20
dari sumber wifi tanpa ada
penghalang maka koneksi

normal sinyal 2-
3 bar dari total
4 bar
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wifi normal sinyal 2-3 bar
dari total 4 bar

Jika wemos berada pada
jaringan wifi dalam area
>=20 meter dari sumber
wifi tanpa ada penghalang
maka koneksi wifi normal
sinyal 1-2 bar dari total
4bar

Wifi normal
sinyal 1-2 bar
dari total 4bar

13 | Koneksi wifi ke | Jika wemos berada pada Wifi normal Berhasil
wemos ada jaringan wifi dalam area sinyal 3bar dari | dengan
penghalang +- 5 | <15 meter dari sumber wifi | total 4bar keterangan
meter dengan penghalang 5

meter maka koneksi wifi

normal sinyal 3bar

Jika wemos berada pada

jaringan wifi dalam area Wifi normal
>=15 meter hingga <=20 sinyal 1-2 bar
dari sumber wifi dengan dari total 4 bar
penghalang 5 meter maka

koneksi wifi normal sinyal

1-2 bar dari total 4 bar

lika wemos berada pada

jaringan wifi dalam area

>=20 meter dari sumber Wifi tidak stabil
dengan penghalang 5 sinyal 0-1 bar
meter maka koneksi wifi dari total 4bar
tidak stabil sinyal 0-1 bar

dari total 4bar

14 | Koneksi wifi ke | lika wemos berada pada Wifi tidak stabil | Berhasil
wemos ada jaringan wifi dalam area <5 | sinyal 2bar dari | dengan
penghalang +- meter dari sumber wifi 4bar keterangan
15 meter dengan penghalang 15

meter maka koneksi wifi
tidak stabil sinyal 2bar dari
4bar

lika wemos berada pada
jaringan wifi dalam area
>=5 meter hingga <=20
dari sumber wifi dengan
penghalang 15 meter maka
koneksi wifi tidak stabil 1
bar dari total 4 bar

Wifi tidak stabil
1 bar dari total
4 bar
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lika wemos berada pada
jaringan wifi dalam area
>=20 meter dari sumber
dengan penghalang 15
meter maka koneksi wifi
tidak ditemukan

koneksi wifi
tidak
ditemukan

5.2

Hasil Wawancara di Instansi DKPP

Sistem informasi  “Sistem

irigasi

Sawah  Menggunakan

Arduino(wemos) Berbasis Internet Of Things.” Pada sebuah instansi

DKPP ( Dinas Kelautan perikanan pertanian ) kota Tegal sangat di

perlukan untuk menjamin kelangsungan kelancaran air dari masuk sampai

membuang, sementara ini para petani hanya dapat kiriman air tapi para

petani tidak bisa mengatur aliran air.

Gambar 5. 1 Wawancara Instansi DKPP Kota Tegal



6.1

6.2

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis, perancangan, dan
implementasi sistem yang telah dilakukan, serta berdasarkan dari rumusan
dan batasan masalah yang ada, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

diantaranya sebagai berikut :

1. Pembuatan Rancang Bangun Sistem Irigasi Sawah Menggunakan
Arduino Uno ( Wemos ) Berbasis Internet Of Things telah berhasil
dirancang dan di buat dengan menggunakan Wemos D1.

2. Hasil pengujian menunjukan alat dapat mendeteksi ketinggian air pada
tandon maupun sawah serta mampu membuka dan menutup pintu
otomatis, dan juga dapat di kontrol menggunakan website.

3. Data dapat ditampilkan secara realtime dengan database dari hasil

pembacaan SENsSOr.

Saran

Sistem ini mempunyai kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu,
dari penelitian ini memberikan beberapa saran yang dapat digunakan
sebagai acuan kepada peneliti atau pengembang selanjutnya diantaranya

sebagai berikut :
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. Untuk pengembangan sistem bisa ditambahkan Buzzer sebagai alarm.

. Menambahkan notifikasi ketinggian air ke Whatsapp atau Telegram.

. Daya pada alat sebaiknya menggunakan sollar cell agar lebih praktis.

. Hasil data ketinggian air yang telah dimonitoring sebaiknya disimpan

untuk keperluan analisis.
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Lampiran 3 Kode Program

#include <ArduinoHttpClient.h>
#include <ESP8266WiFi.h>

#include <Servo.h>

//DEFINISI SERVO
#define BUKA true

#define TUTUP false

//PIN SERVO
#define SERVO_TANDON D4

#define SERVO_SAWAH D3

// PIN ULTRASONIK 1 TANDON
ttdefine TRIG D8

ttdefine ECHO D7

// PIN ULTRASONIK 2 SAWAH
#define TRIGG D5

ttdefine ECHOO D6

// PIN Water Pump

#define water_pump D9

//ULTRASONIC 1 TANDON
#define BATAS_ATAS_TANDON 6 //Cm

#define BATAS_BAWAH_TANDON 3 //Cm



#tdefine TINGGI_TANDON 15 //Cm

//ULTRASONIC 2 SAWAH
#tdefine BATAS_ATAS_SAWAH 3 //Cm
#define BATAS_BAWAH_SAWAH 1 //Cm

#define TINGGI_SAWAH 9//Cm

//INISIALISASI DERAJAT BUKA / TUTUP SERVO
#define BUKA_TANDON 180

#define TUTUP_TANDON 0

#define BUKA_SAWAH 180

#tdefine TUTUP_SAWAH 0

//SET WIFI
const char* ssid ="akupadamu";
const char* password = "bergejolak";

const char* host = "sigasi.all-tugasakhir.my.id";

//PATH UNTUK WEB DAN DB
String path_update = "/admin/update";
String path = "/admin/kondisi";

String path_buka_water = "/admin/WaterPump/apiWater";

Servo tandon;
Servo sawah;
WiFiClient wifi;

HttpClient http = HttpClient(wifi, host, 80);

bool last_sawah = TUTUP;



bool last_tandon = TUTUP;
bool servo_sawah = TUTUP;

bool servo_tandon = TUTUP;

int tinggi = 0;

int tinggisawah = 0;

void setup() {
Serial.begin(115200);
pinMode(TRIG, OUTPUT);

pinMode(ECHO, INPUT);

pinMode(TRIGG, OUTPUT);
pinMode(ECHOO, INPUT);

pinMode(water_pump, OUTPUT);

tandon.attach(SERVO_TANDON);

sawah.attach(SERVO_SAWAH);

Serial.printin();
Serial.print("Connecting to ");

Serial.printin(ssid);

WiFi.mode(WIFI_STA);

WiFi.begin(ssid, password);

while (WiFi.status() '= WL_CONNECTED) {
delay(500);

Serial.print(".");



Serial.printin("");
Serial.printIn("WiFi connected");
Serial.printin("IP address: ");

Serial.printIn(WiFi.locallP());

// Serial.printIn("Coba Servo");

// Serial.printin("Buka Tandon");

// tandon.write(BUKA_TANDON); delay(1000);
// Serial.printIn("Tutup Tandon");

// tandon.write(TUTUP_TANDON); delay(1000);
/!

// Serial.printIn("Buka Sawah");

// sawah.write(BUKA_SAWAH); delay(1000);

// Serial.printIn("Tutup Sawah");

// sawah.write(TUTUP_SAWAH); delay(1000);

//Cek Kondisi Sekali
tinggisawah = read_ultrasonic_sawah();

tinggi = read_ultrasonic();

if (tinggisawah >= BATAS_ATAS_SAWAH) {
last_sawah = BUKA; servo_sawah = BUKA;
sawah.write(BUKA_SAWAH);

} else if (tinggisawah <= BATAS_BAWAH_SAWAH) {
last_sawah = TUTUP; servo_sawah = TUTUP;
sawah.write(TUTUP_SAWAH);

}



if (tinggi >= BATAS_ATAS_TANDON) {
last_tandon = BUKA; servo_tandon = BUKA;
tandon.write(BUKA_TANDON);

} else if (tinggi <= BATAS_BAWAH_TANDON) {
last_tandon = TUTUP; servo_tandon = TUTUP;
tandon.write(TUTUP_TANDON);

}

}

void loop() {
tinggi = read_ultrasonic();

tinggisawah = read_ultrasonic_sawah();

if ((tinggisawah >= BATAS_ATAS_SAWAH) && (last_sawah == TUTUP)) {
//Serial.printIn("Membuka sawah auto");
last_sawah = BUKA; servo_sawah = BUKA;
sawah.write(BUKA_SAWAH);

} else if ((tinggisawah <= BATAS_BAWAH_SAWAH) && (last_sawah == BUKA)) {
//Serial.printIn("Menutup sawah auto");
last_sawah = TUTUP; servo_sawah = TUTUP;
sawah.write(TUTUP_SAWAH);

}

if ((tinggi >= BATAS_ATAS_TANDON) && (last_tandon == TUTUP)) {
//Serial.printin("Membuka tandon auto");
last_tandon = BUKA; servo_tandon = BUKA;
tandon.write(BUKA_TANDON);

} else if ((tinggi <= BATAS_BAWAH_TANDON) && (last_tandon == BUKA)) {
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//Serial.printIn("Menutup sawah auto");
last_tandon = TUTUP; servo_tandon = TUTUP;

tandon.write(TUTUP_TANDON);

//Serial.printIn("Servo Tandon: " + String(servo_tandon));

cek("tandon", servo_tandon, tandon, BUKA_TANDON, TUTUP_TANDON});

if (servo_tandon == true) {
buka_tandon();
} else {

tutup_tandon();

}

//Serial.printin("Servo Sawah: " + String(servo_sawah));

cek("sawah", servo_sawah, sawah, BUKA_SAWAH, TUTUP_SAWAH);

if (servo_sawah == true) {
buka_sawah();
} else {

tutup_sawah();

}

Serial.print("Tinggi Tandon: "); Serial.printIn(tinggi);

Serial.print("Tinggi Sawah: "); Serial.println(tinggisawah);

update_data("tandon", String(tinggi));

update_data("sawah", String(tinggisawah));



// Code untuk water pump
int err = http.get(path_buka_water);
if (err!1=0){
Serial.printIn(F("failed to connect"));
return;
}
int status = http.responseStatusCode();
String body = http.responseBody();
if(body == "1"}{
Serial.printIn("Water pump nyala");
digitalWrite(water_pump,LOW);
else {
Serial.printIn("Water pump mati");
digitalWrite(water_pump,HIGH);
}
// Akhir code untuk water pump

delay(1000);

int read_ultrasonic() {
long duration;
int distance;

long air;

digitalWrite(TRIG, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(TRIG, HIGH);
delayMicroseconds(10);

digitalWrite(TRIG, LOW);



duration = pulseln(ECHO, HIGH);

distance = (duration/2) /29.1;

air = 15-distance;

//Serial.print("Jarak asli: "); Serial.print(air); Serial.printIn(" cm"});
// return (TINGGI_TANDON - distance);

return air;

int read_ultrasonic_sawah() {
long duration_sawah;
int distance_sawah;

int air_sawah;

digitalWrite(TRIGG, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(TRIGG, HIGH);
delayMicroseconds(10);

digitalWrite(TRIGG, LOW);

duration_sawah = pulseln(ECHOO, HIGH);

distance_sawah = (duration_sawah/2) / 29.1;

air_sawah= 9-distance_sawah;

//Serial.print("Jarak asli: "); Serial.print(distance_sawah); Serial.printIn(" cm");
// return (TINGGI_SAWAH - distance);

return air_sawah;

void cek(String tipe, bool &kondisi, Servo servo, int nilai_buka, int nilai_tutup) {

String str_kondisi ="";



if (kondisi == true) str_kondisi = "buka";

else str_kondisi = "tutup";

// if (String(kondisi) == "1") {
// str_kondisi = "buka";

/] }Yelse {

// str_kondisi = "tutup";

/1'}

//Serial.printin("Kondisi: " + String(kondisi));

String url = path +"/" + tipe + "/" + str_kondisi;
int err = http.get(url);
if (err!1=0){

Serial.printIn(F("failed to"));

return;

}

int status = http.responseStatusCode();

String body = http.responseBody();

//Serial.printin("[" + tipe + "] URL: " + url);

//Serial.printin("[" + tipe + "] Respon: " + body);

if (body.indexOf("buka") > -1) { //Buka servo
servo.write(nilai_buka);
kondisi = BUKA;
//Serial.printin("Membuka " + tipe);

if (tipe == "tandon") {
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buka_tandon();
}else if (tipe == "sawah") {
buka_sawah();
}
} else if (body.indexOf("tutup") > -1) {//Tutup servo
servo.write(nilai_tutup);
kondisi = TUTUP;
//Serial.printin("Menutup " + tipe);
if (tipe == "tandon") {
tutup_tandon();
}else if (tipe == "sawah") {
tutup_sawah();
}
}
}

void update_data(String tipe, String data) {
String url = path_update +"/" + tipe + "/" + data;
int err = http.get(url);
if (err 1=0) {
Serial.printIn(F("failed to connect"));

return;

}

int status = http.responseStatusCode();
String body = http.responseBody();
Serial.print(body);

//Serial.printIn("[" + tipe + "] Tinggi - URL: " + url);
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//Serial.printIn("[" + tipe + "] Tinggi - Respon: " + body);
}

void buka_tandon() {

tandon.write(BUKA_TANDON);

}

void tutup_tandon() {

tandon.write(TUTUP_TANDON);

}

void buka_sawah() {
sawah.write(BUKA_SAWAH);

}

void tutup_sawah() {

sawah.write(TUTUP_SAWAH);
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Lampiran 4. Dokmentasi Observasi
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